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ABSTRAK 

ANDINI SALSABILA FITRA. Evaluasi Simpang Bersinyal di Simpang Panam 

Kota Pekanbaru dari Aspek Lalu Lintas. Dibimbing oleh HENDRI RAHMAT dan 

FADRIZAL LUBIS. 

 

Menurut BPS Kota Pekanbaru Tahun 2023, laju urbanisasi sebesar 2,99% per tahun 

di Kota Pekanbaru meningkatkan volume kendaraan bermotor, terutama di 

Simpang Panam, pertemuan Jl. Hr. Soebrantas, Jl. Raya Pekanbaru, Jl. Kubang 

Raya, dan Jl. Garuda Sakti. Waktu siklus lampu lalu lintas mencapai 208 detik, 

melebihi ambang batas PKJI 2023 yaitu 80 - 130 detik, sehingga memicu 

kemacetan panjang hingga 200 meter di Jl. Hr. Soebrantas dan Jl. Raya Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja simpang bersinyal di Simpang 

Panam dengan alternatif dibangun fly over. Metode penelitian mengacu pada PKJI 

2023 dengan menganalisis kondisi eksisting dan skenario alternatif yang 

mempertimbangkan perubahan geometrik serta pengaturan lalu lintas. Hasil 

penelitian menunjukkan kondisi eksisting dengan derajat kejenuhan (DJ) sebesar 

0,92 > 0,85, tundaan simpang rata-rata 67,26 detik/smp, panjang antrian maksimum 

sebesar 399 meter dengan tingkat pelayanan kategori F. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya perbaikan kinerja simpang melalui pembangunan fly 

over. Setelah evaluasi skenario alternatif dibangun fly over, kinerja simpang 

meningkat secara signifikan, dengan derajat kejenuhan (DJ) menurun menjadi 0,71, 

< 0,85, tundaan simpang rata-rata berkurang menjadi 13,54 detik/smp, dan panjang 

antrian maksimum turun menjadi 99 meter, dengan tingkat pelayanan meningkat 

menjadi kategori B. Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah 

pembangunan fly over merupakan solusi yang efektif.  Namun, disarankan 

melakukan kombinasi dengan pelebaran ruas jalan pendekat utara, atau dicoba 

menggunakan alternatif lain seperti perubahan fase sinyal menjadi tiga fase, atau 

larangan belok kanan untuk mengoptimalkan pengelolaan lalu lintas yang lebih 

baik. 

 

Kata Kunci: Simpang bersinyal, tingkat pelayanan, fly over, evaluasi kinerja 
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ABSTRACT 

ANDINI SALSABILA FITRA. Evaluation of Signaled Intersection at Panam 

Intersection in Pekanbaru City from Traffic Aspect. Supervised by HENDRI 

RAHMAT and FADRIZAL LUBIS. 

 

According to BPS Pekanbaru City in 2023, the urbanization rate of 2,99% per year 

in Pekanbaru City increases the volume of motor vehicles, especially at the Panam 

Intersection, the confluence of Jl. Hr. Soebrantas, Jl. Raya Pekanbaru, Jl. Kubang 

Raya, and Jl. Garuda Sakti. The traffic light cycle time reaches 208 seconds, 

exceeding the PKJI 2023 threshold of 80 - 130 seconds, triggering long traffic jams 

of up to 200 meters on Jl. Hr. Soebrantas and Jl. Raya Pekanbaru. This study aims 

to evaluate the performance of the signalized intersection at Panam Intersection 

with an alternative flyover. The research method refers to PKJI 2023 by analyzing 

existing conditions and alternative scenarios that consider geometric changes and 

traffic arrangements. The results showed existing conditions with a degree of 

saturation (DJ) of 0,92> 0,85, average intersection delay of 67,26 seconds /mp, 

maximum queue length of 399 meters with category F level of service. This 

condition indicates the need to improve the performance of the intersection through 

the construction of a flyover. After the evaluation of alternative scenarios built fly 

over, the performance of the intersection improved significantly, with the degree of 

saturation (DJ) decreasing to 0,71, <0,85, the average intersection delay reduced 

to 13,54 seconds / smp, and the maximum queue length dropped to 99 meters, with 

the level of service increasing to category B. The conclusion obtained from the 

results of this study is that the construction of a flyover is an effective solution.  

However, it is recommended to combine it with widening the north approach road, 

or try using other alternatives such as changing the signal phase to three phases, 

or prohibiting right turns to optimize better traffic management. 

 

Keywords: Signalized intersection, level of service, flyover, performance evaluation 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Urbanisasi yang pesat di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti 

Pekanbaru, telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam jumlah kendaraan 

bermotor, termasuk kendaraan besar seperti truk dan bus. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik Kota Pekanbaru, (2023) mencatatkan angka laju pertumbuhan penduduk 

yang signifikan sebesar 2,99% per tahun. Pertumbuhan ini berbanding lurus dengan 

peningkatan volume kendaraan, yang secara langsung memengaruhi kondisi lalu 

lintas, terutama di simpang-simpang strategis seperti Simpang Panam. Simpang 

Panam merupakan simpang strategis yang terletak di Kota Pekanbaru, menjadi 

pertemuan antara ruas Jl. Hr. Soebrantas, Jl. Raya Pekanbaru, Jl. Kubang Raya, dan 

Jl. Garuda Sakti. Sebagai titik penghubung antara area komersial, industri, dan 

residensial, simpang ini menghadapi intensitas lalu lintas yang tinggi, terutama 

pada jam sibuk. 

Menurut Kurnia, A. Y. dan Rhaptyalyani, R., (2016), pertumbuhan penduduk 

dan peningkatan aktivitas ekonomi turut meningkatkan permintaan transportasi. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sarana dan prasarana transportasi untuk 

mengatasi permasalahan kemacetan yang terjadi di simpang-simpang strategis 

seperti Simpang Panam. 

Pada simpang Panam, data survei pendahuluan menunjukkan pada Jl. Kubang 

Raya, waktu merah mencapai 158 detik, kuning 3 detik, dan hijau 45 detik. Selain 

itu, pada Jl. Hr. Soebrantas, durasi sinyal merah adalah 157 detik, kuning 3 detik, 

dan hijau 46 detik. Di Jl. Garuda Sakti, sinyal merah berdurasi 155 detik, kuning 3 

detik, hijau 48 detik. Adapun di Jl. Raya Pekanbaru, sinyal merah berlangsung 154 

detik, kuning 3 detik, dan hijau 49 detik. Simpang Panam ini merupakan simpang 

bersinyal dengan 4 fase terlindung. Yang dimana menurut Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia, (2023) dalam pengaturan 4 fase, waktu siklus yang layak adalah berkisar 

80-130 detik tiap pendekatnya. Akan tetapi, didapatkan waktu siklus pada setiap 

ruas jalan di simpang Panam ini melebihi dari waktu siklus yang layak, dan harus 

dievaluasi kembali.  
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Dari hasil survei juga didapatkan nilai derajat kejenuhan (DJ) pada simpang 

Panam ini adalah 0,92, yang di mana menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 

(2023) nilai derajat kejenuhan ini lebih besar dari 0,85 menandakan arus lalu lintas 

pada simpang bersinyal mendekati arus jenuhnya dan akan menyebabkan 

kemacetan pada kondisi lalu lintas puncak. 

Dan dikarenakan waktu siklus yang terlalu lama ini mengakibatkan panjang 

antrian yang tidak seimbang. Diketahui pada ruas Jl. Hr. Soebrantas, panjang 

antrian kemacetan mencapai sekitar 200 meter. Kondisi serupa juga terjadi di Jl. 

Raya Pekanbaru dengan panjang kemacetan yang sama, yakni sekitar 200 meter. 

Sementara itu, kemacetan di Jl. Kubang Raya relatif lebih pendek dengan antrian 

sepanjang 50 meter, namun tetap berdampak signifikan pada aliran lalu lintas. 

Kondisi paling parah terjadi di Jl. Garuda Sakti, di mana panjang kemacetan bisa 

mencapai 300 meter. Dengan kondisi panjangnya antrian kendaraan yang terjadi, 

arus lalu lintas dari arah Jl. Hr. Soebrantas – Jl. Raya Pekanbaru mengganggu akses 

Jl. Garuda Sakti dan Jl. Kubang Raya, yang dimana pada Jl. Garuda Sakti terjadi 

kemacetan yang begitu panjang sedangkan pada Jl. Kubang Raya tidak begitu 

ramai. 

Selain itu, pada Jl. Garuda Sakti hanya memiliki dua lajur dua arah tak terbagi 

(2/2TT) sehingga kendaraan-kendaraan yang ingin belok ke kiri harus ikut 

menunggu lampu sinyal hijau pada simpang dengan waktu yang cukup lama untuk 

jalan dan juga banyak kendaraan-kendaraan besar yang melintasi pada ruas jalan 

ini sehingga memperparah panjang kemacetan pada ruas jalan ini. 

 

Gambar 1.1 Kemacetan di Simpang Panam Kota Pekanbaru 

(Sumber: Survei Lapangan, 2024) 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada 

pada simpang Panam ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah dengan membuat fly over dapat mengurangi kemacetan pada simpang 

Panam Kota Pekanbaru? 

2. Apakah dengan menambah ruas Jl. Garuda Sakti dapat mengurangi 

kemacetan pada simpang Panam Kota Pekanbaru? 

3. Apakah dengan mengubah pengaturan fase dapat mengurangi kemacetan 

pada simpang Panam Kota Pekanbaru? 

4. Apakah dengan merekayasa pengalihan arus lalu lintas dapat mengurangi 

kemacetan pada simpang Panam Kota Pekanbaru? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada evaluasi kinerja 

simpang bersinyal di Simpang Panam dengan alternatif dibangun fly over dari aspek 

lalu lintas untuk mengatasi kemacetan dan meningkatkan kelancaran lalu lintas. 

Pembatasan ini dilakukan karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

kompleksitas teknis. Selain itu, arus lalu lintas yang paling padat pada simpang 

Panam terdapat pada jalan Hr. Soebrantas dan Jl. Raya Pekanbaru. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja simpang bersinyal 

di Simpang Panam dengan alternatif dibangun fly over? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

kinerja simpang bersinyal di Simpang Panam dengan alternatif dibangun fly over. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah kota Pekanbaru dapat sebagai salah satu referensi untuk 

perencanaan pembangunan infrastruktur transportasi, khususnya fly over. 
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2. Untuk pengguna jalan dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi. 

3. Untuk mahasiswa yang melakukan penelitian dapat menjadi referensi di 

bidang rekayasa lalu lintas dan perencanaan infrastruktur transportasi. 



BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah kinerja simpang bersinyal 

di Simpang Panam pada kondisi eksisting menunjukkan kinerja yang kurang 

optimal dengan nilai derajat kejenuhan (DJ) mencapai 0,92 > 0,85, panjang antrian 

maksimum mencapai 399 m, dan tundaan rata-rata kendaraan sebesar 67,26 

detik/smp, dengan tingkat pelayanan (Level of Service) berada pada kategori F. Dari 

hasil kondisi eksisting yang diperoleh, diperlukan peningkat kinerja simpang yaitu 

dengan alternatif dibangun fly over. Kinerja simpang bersinyal di Simpang Panam 

dengan alternatif dibangun fly over menunjukkan peningkatan pada kinerja simpang 

bersinyalnya yaitu mendapatkan nilai derajat kejenuhan (DJ) mencapai 0,71 < 0,85, 

panjang antrian maksimum menjadi 99 m, dan tundaan rata-rata kendaraan menjadi 

13,54 detik/smp, dengan tingkat pelayanan (Level of Service) berada pada kategori 

B.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dari tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pada simpang Panam ini dicoba dengan mengkombinasikan 

alternatif lainnya agar kinerja simpang Panam lebih baik lagi, misalnya dengan 

mengkombinasikan alternatif fly over dan dengan pelebaran ruas jalan pada 

pendekat utara. 

2. Sebaiknya pada simpang Panam ini dicoba dengan alternatif lain seperti 

mengubah fase sinyal pada simpang ini menjadi 3 fase atau dengan merekayasa 

lalu lintas berupa larangan belok kanan.
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